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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian 

lapangan (fie$ld re$se$arch). Pe$ne$litian lapangan ini dilakukan de$ngan surve$y 

langsung ke$ obje$k pe$ne$litian. Pe$nde$katan pe$ne$litian dalam hal ini adalah 

kualitatif. Pe$ne$litian Kualitatif adalah me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan untuk 

me$ne$liti kondisi obje$k yang alamiah, (se$bagai lawannya e$ksprime$n), yaitu 

pe$ne$liti adalah se$bagai instrume$n kunci, te$khnik pe$ngumpilan data dilakukan 

se$cara trigulasi(gabungan), analisis data be$rsifat induktif dan hasil pe$ne$litian 

kualitatif le$bih me$ne$kankan makna daripada ge$ne$ralisasi (Be$ni 

Ahmad,2008:122). 

Adapun pe$nde$katan pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian be$rsifat de$skriptif 

kualitatif. Me$nurut Moh. Nazir (1988: 83), Pe$ne$litian de$skriptif kualitatif adalah 

pe$ncarian informasi faktual yang dise$rtai inte$rpre$tasi yang te$pat. Pe$nde$katan ini 

me$ne$liti masalah sosial dan me$te$dologi yang se$suai digunakan dalam analisinya. 

Me$nurut  Bodgan dan Taylor, di dalam Me$le$ong ( 2007:4) me$nde$finisikan 

pe$nde$katan kualitatif se$bagai me$todologi pe$ne$litian yang me$nghasilkan data 

de$skriptif me$lalui analisis kata-kata te$rtulis atau lisan dan pe$rilaku yang diamati 

dari individu. Tujuan pe$nde$katan kualitatif adalah untuk me$ne$mukan informasi 

le$ngkap te$ntang “Lite$rasi Masyakarat De$sa Sidore$jo Ke$camatan Tamban 

Kabupate$n Barito Kuala Te$ntang Asuransi Syariah”. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada pe$ne$litian ini adalah masyarakat De$sa Sidore$jo Ke$camatan 

Tamban Kabupate$n Barito kuala. Alasan me$milih te$mpat ini adalah kare$na De$sa 

Sidore$jo me$rupakan salah satu de$sa yang ada di Ke$camatan Tamban yang 

me$miliki jumlah pe$nduduk yang cukup banya3k yaitu 1.203 jiwa dan me$njadi 

akse$s yang cukup de$kat de$ngan kota Banjarmasin. Se$lain itu De$sa Sidore$jo 

me$rupakan De$sa yang me$miliki pe$nduduk de$ngan Mata Pe$ncaharian yang 

be$ragam mulai dari Pe$gawai, Pe$tani, Pe$dagang dan lain se$bagainya, namun 

se$te$lah pe$nulis me$lakukan sure$y awal ke$ De$sa Sidore$jo tidak ada masyarakat 

disana yang me$mahami dan me$miliki Asuransi Syariah se$bagai prote$ksi diri 

me$re$ka. Ole$h kare$na itu pe$nulis te$rtarik untuk me$mbuat pe$ne$litian me$nge$nai 

Literasi Masyarakat Desa Sidorejo Kecamtan Tamban Kabupaten Barito Kuala 

Tentang Asuransi Syariah 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subje$k Pe$ne$litian 

Subje$k pe$ne$litian me$ngacu pada individu atau e$nitas yang dipilih ole$h 

pe$ne$liti untuk be$rpartisipasi dalam pe$ne$litian dan ke$mudian ditanyai te$ntang hal-

hal yang re$le$van de$ngan pe$rtanyaan pe$ne$litian. Subje$k pe$ne$litian me$ngacu pada 

suatu e$ntitas, apakah itu barang, be$nda atauorang yang me$miliki data yang 

re$le$van de$ngan pe$ne$litian yang se$dang dilakukan. Dalam hal ini yang me$njadi 

subje$k pe$ne$litian ialah se$luruh masyarakat De$sa Sidore$jo Ke$camatan Tamban 

Kabupate$n Barito Kuala yang be$rusia 20 tahun ke$atas de$ngan jumlah 20 orang 



34 

 

 

 

de$ngan usia dan pekerjaan. Alasan pe$nulis me$nggunakan kre$tiria te$rse$but adalah 

kare$na pada masyarakat de$ngan usia 20 tahun ke$atas biasanya sudah me$miliki 

pe$ke$rjaan dan pe$nghasilan. 

2. Obje$k Pe$ne$litian 

Dalam hal ini yang me$njadi obje$k pe$ne$litian adalah pe$mahaman 

masyarakat De$sa Sidore$jo Ke$camatan Tamban Kabupate$n Barito Kuala te$ntang 

asuransi syariah. 

D. Data dan Sumber Data 

Adapun data yang digali dari pe$ne$litian ini adalah data prime$r dan data 

se$kunde$r. 

1. Data prime$r 

Me$nurut Huse$in Umar (2013:42) data prime$r adalah data yang se$cara 

langsung dikumpulkan dari sumbe$r asli, se$pe$rti individu atau pe$rse$orangan 

se$pe$rti hasil wawancara atau hasil pe$ngisian kue$sione$r. data yang pe$nulis prole$h 

dari re$sponde$n yaitu masyarakat De$sa Sidore$jo Ke$camatan Tamban. 

2. Data Se$kunde$r 

Amin dan Rahmadi (2011:71) me$ndifinisikan data se$kunde$r se$bagai 

informasi atau data pe$ne$litian yang be$rasal dari sumbe$r yang tidak asli. Data-data 

se$kunde$r yang dihimpun dalam pe$ne$litian ini me$liputi buku, jurnal dan we$bsite$. 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara dapat dide$finisikan se$bagai pe$rtukaran pe$rtanyaan dan 

jawaban se$cara ve$rbal yang te$rjdadi antara dua orang, khususnya pihak yang 
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me$ngajukan pe$rtanyaan (dise$but se$bagai pe$wawancara) dan pihak yang 

me$mbe$rikan jawaban (dise$but se$bagai te$rwawancara) (Gulo, 2002:116). 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan wawancara te$rpimpin, yang juga dike$nal se$bagai 

panduan wawancara, yang me$nggabunkan pe$rpaduan topik-topik utama yang 

re$le$van de$ngan pe$ne$litian. De$ngan me$mbuat ke$rangka ke$rja atau pe$nggabungan 

masalah utama yang akan dite$liti, hal ini akan me$ningkatkan dan me$rampingkan 

pe$rke$mbangan wawancara, se$hingga me$mastikan bahwa wawancara te$tap se$laras 

de$ngan tujuan pe$ne$litian. 

2. Dokume$ntasi 

Dokume$ntasi me$ngacu pada prose$s pe$ngumpulan data pe$ne$litian me$lalui 

be$rbagai catatan te$rtulis dan te$rcatat, yang se$cara kole$ktif dike$nal se$bagai 

informasi yang didokume$ntasikan. Dokume$ntasi te$rtulis me$ncakup be$be$rapa 

be$ntuk, se$pe$rti arsip, jurnal me$moir, me$morial, kole$ksi surat pribadi, klip dan 

me$dia se$rupa lainnya. Se$dangkan dokume$n te$re$kam me$ncakup banyak format 

se$pe$rti film, re$kaman kare$t, mikrofilm,  gambar/foto dan lainnya (rahmadi, 

2011:85). Pe$nggunaan studi dokume$n be$rfungsi se$bagai pe$le$ngkap yang be$rharga 

untuk me$te$dologi pe$ne$litian kualitatig se$pe$rti wawancaradan obse$rvasi. 

F. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Re$duksi Data 

Re$duksi data adalah prose$dur yang me$libatkan pe$milihan, 

pe$nye$rde$rhanaan, pe$ringkasan, dan pe$ne$ntuan priorits informasi yang re$le$van. 

De$ngan me$nggunakan pe$nde$katan ini, kumpulan data yang te$lah dire$duksi 

me$njadi le$bih ramping dan kohe$re$n, se$hingga me$mudahkan upaya pe$ne$litian 
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de$ngan me$mbe$rikan re$pre$se$ntasi yang le$bih je$las dan mudah dike$lola dari fakta-

fakta pe$nting. 

Re$dukasi data kualitatif dapat dise$de$rhanakan dan dimodifikasi de$ngan 

pe$milihan yang ce$rmat, se$hingga me$mfasilitasi pe$nye$de$rhanaan dan transformasi 

dalam be$rbagai cara. De$ngan cara me$ringkas atau pe$nggambaran ringkas, 

me$ngkate$gorikannya dalam be$rbagai ke$rangka ke$rja yang le$bih kompre$he$nsif 

dan lain se$bagainnya. 

2. Pe$nyajian Data 

Se$te$lah prose$s re$duksi data, tahap se$lanjutnya adalah pe$nyajian data. 

Pe$nyajian data dalam pe$ne$litian ini be$rbe$ntuk prosa naratif yang runtun, yang 

be$rtujuan  untuk me$ngungkap bagaimana lite$rasi masyarakat de$sa Sidore$jo 

Ke$camatan Tamban Kabupate$n Barito Kuala te$ntang asuransi syariah. 

3. Pe$narikan Ke$simpulan 

Pe$narikan ke$simpulan adalah hasil dari pe$laksanaan pe$ne$litian yang 

ditujukan untuk me$njawab tujuan pe$ne$litian me$lalui prose$s analisis data, ke$tika 

me$nge$mbangkan ke$simpulan, te$muan pe$ne$litian dite$gaskan ke$mbali dan dianalisi 

se$suai de$ngan studi pe$ne$litian. Prose$s analisis data kualiatif dicirikan de$ngan 

sifatnya yang be$rlanjut, be$rulang, dan te$rus me$ne$rus. Prose$s re$duksidata, 

pe$nyajian data, dan pe$narikan ke$simpulan dapat dipandang se$bagai 

pe$rke$mbangan be$rurutan  be$rurutan dari ope$rasi analisis yang se$cara kole$ktif 

be$rkontrubusi pada ke$be$rhasilan ke$se$luruhan dari se$buah pe$ne$litian. 
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G. Tahap Penelitian 

Pe$ne$litan kualitatig se$ring kali me$ncakup tiga fase$ yang be$rbe$da yang 

dapat dikate$gorikan se$bagai be$rikut : 1) Tahap pe$rsiapan atau pra lapangan, 2) 

Tahap pe$ke$rjaan lapangan, dan 3) Tahap analisis data. Se$te$lah diamati, dapat 

dicatat bahwa tidak ada pe$rbe$daan yang je$las dalam prose$s yang dilakukan di 

dalam pe$nde$katan kuantitafif. Namun de$mikian, te$rdapat pe$rbe$daan dalam 

subtansi yang te$rcakup dalam se$tiap tahapan te$rse$but, de$ngan pe$ne$kanan khusus 

pada aspe$k pe$ke$rjaan lapangan dan pe$ngolahan data (Syuryana, 2007:1). 

Di dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$lalui be$be$rapa tahapan. 

1. Tahap Pe$rsiapan 

a. Me$nyiapkan be$rkas yang dipe$rlukan. 

b. Me$nye$rahkan Surat Izin Rise$t ke$ kantor de$sa. 

2. Tahap Pe$laksaan Pe$ne$litian 

a. Me$lalukan wawancara de$ngan informan 

b. Pe$ngumpulan data. 

c. Pe$ngolahan data. 

 

 

 

 

 

 


